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KATA PENGANTAR 
Kuliah Daring Sebuah Keniscayaan  
 
Semua datang tiba-tiba saja. Setelah Presiden Joko Widodo 
mengumumkan ada warga negera Indonesia positif covid-19. 
Disusul dengan kebijakan beberapa menterinya hingga akhirnya 
perguruan tinggi memutuskan untuk ‘merumahkan’ 
mahasiswanya. Dengan cepat akhirnya kuliah daring menjadi 
sebuah kebijakan.  
Satu persatu dosen mulai menyusun strategi untuk 
menjalankan perkuliahan daring bersama mahasiswanya. Ada 
yang sudah lihai ada yang baru saja memulai. Semua hiruk pikuk 
dunia maya semakin ramai. Memagang gawai dan membuka 
laptop menjadi sebuah kebutuhan setiap hari. Semuanya serba 
virtual. Bisa melihat tak bisa menyentuh. Bisa mendengar tak bisa 
merasakan suasana yang dalam kelas.  
Sejatinya, kuliah daring sudah menjadi kebutuhan di era 
berkembangnya teknologi informasi saat ini. Semua telah 
terfasilitasi dengan jaringan internet. Semua bisa saling sapa 
lewat gawai. Mempresentasikan meski ada di dalam kamar hingga 
menjelaskan materi kuliah meski sedang menggunakan daster.  
Kuliah daring telah menjadi sebuah keniscayaan yang harus 
dilalui dalam semester ini. Sebab, pandemi tak kunjung ada kabar 
baik. Sampai kapan pandemi akan terus ada? Apakah semester 
depan daring akan tetap dilaksanakan. Semua belum ada jawaban 
yang pasti.  
Di tengah-tengah kesibukan kuliah daring, Ketua LP2M IAIN 
Tulungagung Dr. Ngainun Naim, M.HI memiliki ide yang cukup 
menarik. Mengajak dosen untuk menulis kisahnya hingga 
prespektifnya tentang kuliah daring.  
 
iv 
Dosen meresepon dengan baik. Bahkan kelewat baik. Dalam 
hitungan hari saja sepuluh naskah terkumpul. Pergerakan 
semakin cepat hingga akhirnya deadline waktu habis. Semua 
terkumpul 62 tulisan. Bayangkankan saja, sebuah gerakan virtual 
dengan waktu dua pekan terkumpul 62 dua karya yang tak bisa 
diremehkan. Mulai sebuah kisah hingga tentang tawaran 
keilmuan.  
Di tangan pembaca ini, adalah buku kedua dari 62 tulisan itu. 
Judul yang dipilih adalah Kuliah Daring di Tengah Covid-19 dari 
Berbagai Perspektif. Buku pertama berjudul tentang Kuliah 
Daring; Dinamika Pembelajaran Ketika Wabah Corona.  
Ada tiga puluh tulisan pada buku ini. Latar belakang keilmuan 
pada akademisi yang menulis bermacam-macam dari keilmuan 
eksakta hingga humaniora. Jadi, pembaca bisa memilih berbagai 
sudut pandang tentang proses kuliah daring di IAIN Tulungagung.  
 
Tulungagung, 27 April 2020 
Editor   
 
 
 
 
v 
DAFTAR ISI 
 
Kata Pengantar .............................................................................................. iii 
Daftar Isi v 
 
Problematika Pembelajaran Daring ....................................................... 9 
Oleh : Kutbuddin Aibak  
 
‘Pandemi’ Daring  
di Tengah Keterbatasan Paket Data .................................................... 17 
Oleh: Naibin  
 
Aktualisasi Kuliah Daring di Tengah Pandemi Covid-19 ........... 25 
Oleh: Bobby Rachman Santoso  
 
Corona, Daring dan Paket Data ............................................................. 31 
Oleh : Luluk Indarti  
 
Pandemi Covid-19 dan Lompatan Tradisi ........................................ 39 
Oleh : Refki Rusyadi  
 
Serba- Serbi Kuliah Daring ..................................................................... 47 
Oleh : Darisy Syafaah  
 
Covid-19 dan Pembelajaran Daring Mata Kuliah  Evaluasi 
Pendidikan IPA Via Google Classroom ..........................................      55 
Oleh : Nanang Purwanto  
 
Kuliah Daring Mengubah Paradigma Melalui Teknologi............ 63 
Oleh: Mochamad Chobir Sirad  
 
Catatan Kecil di Tengah Pandemi ........................................................ 71 
Oleh: Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana  
 
Kuliah Daring: Kemampuan Literasi Informasi Diuji .................. 79 
Oleh: Machsun Rifauddin  
 
vi 
Kuliah Daring  
dan Work From Home di Masa Pandemi Corona ........................... 87 
Oleh: Indah Komsiyah  
 
Covid-19,  
Penghalang Tatap Muka Langsung Antara Dosen dan 
Mahasiswa ..................................................................................................... 93 
Oleh : Zaini Fasya  
 
Daring dan Rindu di Saku Kemeja ..................................................... 103 
Oleh : Muhamad Mustofa Ludfi  
 
Merdeka Berkinerja di Tengah Corona ........................................... 111 
Oleh: Nurul Chojimah  
 
Ketika Kuliah Daring di Musim Corona ........................................... 117 
Oleh: Budi Harianto  
 
Bahasa yang Viral di Tengah Wabah Covid-19 ............................ 125 
Oleh: Mohamad Jazeri  
 
Kabar Dari Thailand Tentang KKN di Tengah Covid-19 .......... 133 
Oleh: Oktavia Winda Lestari  
 
Sambat-Sambat yang Menghambat Kuliah Daring ..................... 143 
Oleh:  Didin Wahyudin  
 
Covid-19 Membawa Budaya Baru ..................................................... 149 
Oleh : Muhammad Muntahibun Nafis  
 
Jaga Jarak dan Kuliah Daring ............................................................... 159 
Oleh: Nur Fadhilah  
 
Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 ................ 165 
Oleh: Sokip  
 
 
 
vii 
Keniscayaan Kuliah Daring  
di IAIN Tulungagung ............................................................................... 175 
Oleh: As’aril Muhajir  
 
Awalnya Bingung Memulai Daring .................................................... 181 
Oleh: Ashima Faidati  
 
Botani Phanerogamae pada Masa Pandemi Covid-19 ............... 187 
Oleh : Ainun Nikmati Laily  
 
Kuliah Daring;  
Diseminasi Teknologi dan Kemanfaatan Ekologi ........................ 195 
Oleh: Ubaidillah  
 
Belajar dari Corona; Refleksi  
Akademik di Tengah Pandemi ............................................................ 203 
Oleh: Rizqa Ahmadi  
 
Gegap Gempita Kuliah Daring ............................................................. 211 
Oleh: Mochamad Arif Faizin  
 
Doa, Daring, dan Hikmah ....................................................................... 217 
Oleh: Ahmad Fahrudin  
 
Tantangan dan Solusi Pembelajaran Virtual Saat 
Pandemi Covid-19 .................................................................................... 223 
Oleh: Nursamsu  
 
Kuliah & Dakwah di Tengah Wabah Corona ................................. 229 
Oleh: Luthfi Ulfa Ni’amah  
  
 
 
79 
KULIAH DARING: 
KEMAMPUAN 
LITERASI 
INFORMASI DIUJI 
 
OLEH: MACHSUN RIFAUDDIN1 
 
‘’Kuliah daring perlu didukung dengan teknologi informasi dan 
penguasaanya, juga dibutuhkan kemampuan literasi informasi, 
karena dengan kemampuan literasi informasi yang baik, dosen 
maupun mahasiswa akan lebih memahami materi dengan 
bermodalkan berbagai macam sumber referensi elektronik 
yang diperoleh, dibaca dan dipahami sebelum perkuliahan 
daring dilakukan.’’ 
 
andemi Covid-19 tahun 2020 ini sungguh mengubah 
hampir semua kehidupan masyarakat di dunia terlebih 
juga dirasakan dalam bidang pendidikan.  Pendidikan itu 
sangat penting karena terkait dengan perkembangan manusia, 
mulai dari perkembangan pemikiran, mental, maupun spiritual. 
Pendidikan juga mampu menciptakan manusia lebih berkualitas 
dalam meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karenanya pendidikan 
seyogyanya bersifat dinamis dan progresif mengikuti kebutuhan 
                                                             
1 Machsun Rifauddin, M.A., pria kelahiran Trenggalek, 26 Januari 1992, anak 
pertama dari dua bersaudara. Sempat mengenyam pendidikan S1 di UIN 
Malang, dan gelar S2 diraih dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Saat ini 
mengabdi menjadi Dosen di IAIN Tulungagung, konsentrasipada mata kuliah 
Ilmu Perpustakaan dan Informasi juga mengajarkan mata kuliah Literasi 
Informasi. Hobi membaca sejak kecil, hobi menulis muncul sejak tulisan 
pertama dipublikasikan. 
P 
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peserta didik dan tidak berhenti sampai akhir jaman, ini yang 
sering disebut dengan istilah “lifelong learning”.  
Meski pandemi Covid-19 ini masih berlangsung, proses 
pendidikan dan pembelajaran tidak boleh berhenti. Kebijakan 
WFH (Work From Home) di Indonesia secara tidak langsung 
mewajibkan sistem pendidikan harus dilakukan dengan model 
online/daring tidak terkecuali. Online learning, blanded learning, 
distance learningatau entah itu nama yang lainnya saya rasa 
esensinya sama saja, tinggal bagaimana penerapannya apakah 
sudah sesuai, sudah bisa diterima, membangun kualitas atau 
malah sebaliknya.  
Bicara kuliah daring maka akan berhubungan dengan yang 
namanya teknologi dan informasi. Seperti kita ketahui bahwa 
teknologi dan informasi saat ini telah banyak mempengaruhi 
gaya hidup manusia diberbagai aspek kehidupan. Setidaknya 
terdapat beberapa hal yang dapat kita rasakan dampaknya dari 
kemajuan teknologi saat ini, diantaranya. Information Overload: 
Informasi berkembang sangat cepat dalam berbagai macam dan 
bentuk dan akses semakin mudah. Information Seeking: 
Perubahan perilaku pencarian informasi dan strategi pencarian 
informasi yang semakin variatif. 
Lalu bagaimana dengan pendidikan? Pendidikan sekarang ini 
tentunya harus semakin maju, metode semakin beragam, dan 
media yang digunakan semakin canggih. Kuliah daring 
merupakan salah satu bentuk dari pengaruh perkembangan 
teknologi dan informasi masa kini. Namun apakah kuliah daring 
yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini bisa dikatakan 
sebagai “Online Learning”?. Baru-baru ini, Hodges, et al (2020) 
dalam artikelnya di EDCAUSE Review, mencoba menjelaskan dan 
menagajak kita untuk membedakan antara “online learning” 
dengan “emergency remote teaching”. Menurutnya online 
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learning pada umumnya diselenggarakan dengan penuh 
perencanaan, dan desain pembelajaran yang sangat mendalam, 
sedangkan emergency remote teachingpada umumnya sebagai 
respon dari situasi darurat yang tidak memungkinkan 
pembelajaran secara tatap muka. 
Gambaran sedikit tentang kuliah daring yang saya lakukan 
pada pertemuan pertama, ini semacam reoni online. Semua 
saling menatap layar, senyum senyum sendiri seperti lama tidak 
jumpa, sedikit bicara dan respon yang lambat. Mungkin ini 
sebagian disebabkan karena koneksi internet yang lambat tapi 
saya kira lebih pada kurangnya penguasaan materi yang akan 
didiskusikan dan pengalaman kuliah daring pertama. Ini yang 
saya bilang sebenarnya kita pada tahap belajar tentang 
bagaimana cara kuliah daring, dan bukan belajar dalam arti yang 
sesungguhnya. Karena kegiatan perkuliahan daring yang 
dilakukan tanpa persiapan dan pertimbangan yang matang dan 
lebih kepada kondisi darurat (emergency remote teaching). Tapi 
ini tidak jadi masalah karena benar kita dalam tahap belajar, dan 
selalu ada evaluasi untuk perkuliahan daring yang lebih evektif, 
esensi dari perkuliahan benar-benar dapat diraskan manfaatnya 
dan bukan hanya ajang gengsi-gengsian “saya sudah bisa 
melakukan kuliah daring.” 
Pengalaman kuliah daring yang dialami beberapa dosen juga 
hampir serupa, bahkan sampai beberapa kali mengganti media 
karena banyak mahasiswa yang mengeluh dengan alasan 
keterbatasan kouta internet, jaringan yang tidak stabil atau lain 
sebagainya. Di samping itu juga memang karena banyak media 
yang dapat dimanfaatkan untuk kuliah daring ini.  
Contoh yang paling familiar Google Clasroom dan Google Meet, 
atau yang lebih ngetren saat ini seperti Zoom, Moodle, Webex, 
Discord, dsb. Namun bagi saya yang lebih penting dari itu adalah 
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sejauh mana dosen dan mahasiswa mampu menggunakan media 
tersebut, karena bisa jadi beberapa dari media tersebut baru 
digunakan saat kuliah daring ini dilakukan.  
Awalnya saya mempertanyakan, apakah ini namanya online 
learning? Ternyata memang online learning harus dibedakan 
dengan emergency remote teaching (ERT). Online learning: media 
by design, diproduksi melalui proses R&D dengan tahapan yang 
ketat (riset yang mendalam), sehingga menghasilkan sistem 
pembelajaran yang terancang dengang baik. Sedangkan 
emergency remote teaching: media by utilization, dapat 
memanfaatkan aplikasi-aplikasi apapun yang tersedia di 
pasaran, seperti Zoom, Google Meet, Discord, dsb 
Bagi beberapa perguruan tinggi yang mungkin sudah lama 
menggunaka sistem pembelajaran daring ini semestinya tidak 
menjadi kendala karena perencanaan dilakukan jauh dari awal 
sebelum perkuliahan dilakukan, termasuk perancangan aplikasi 
sistem atau media yang digunakan untuk kuliah daring. Namun 
bagaimana dengan beberapa perguruan tinggi lain yang 
istilahnya masih coba-coba sistem tersebut? Saya kira jawaban 
yang tepat untuk saat ini adalah “kita masih tahap belajar untuk 
belajar daring”.  
Learning how to learn adalah konsep dasar dalam berliterasi 
informasi, itu sebabnya kenapa tulisan ini berjudul “kuliah 
daring: kemampuan literasi informasi diuji”. Istilah literasi 
informasi sendiri mungkin sudah banyak didengar oleh kalangan 
akademisi, begitu pula dengan kuliah daring, namun yang jadi 
pertanyaan sekarang adalah sejauh mana keduanya berjalan?, 
apakah kuliah daring yang sedang dilakukan efektif?, apakah 
literasi informasi sangat berperan dalam kuliah daring?, dan 
kiranya masih banyak pertanyaan mendasar terkait dengan 
perkuliah daring ini  
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Sebelumnya kita harus ketahui apa sebenarnya hakikat dari 
literasi informasi ini. Literacy is ability to read and write (Oxford 
Dictionaries), Literasi Informasi: Melek Huruf, Kemelekan Huruf 
(Glosarium, 2007), Information Literacy is “the condition of being 
literate” (Lau, 2006). Literasi informasi adalah serangkaian 
kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk menyadari kapan 
informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk 
menemukan, mengevaluasi dan menggunakan informasi yang 
dibutuhkan secara efektif (ALA, 2000). Pada tataran yang lebih 
tinggi literasi informasi mampu membuat seseorang untuk 
berfikir kritis (Critical Thinking), karena fungsi literasi informasi 
dapat membantu seseorang dalam pengambilan keputusan, 
menjadi manusia pembelajar di era ekonomi pengetahuan, dan 
menciptakan pengetahuan baru (Adam, 2009). Mahasiswa 
sebagai agen of change sudah semestinya memiliki kemampuan 
untuk berfikir kritis, artinya ia harus memiliki tingkat 
penguasaan literasi informasi yang tinggi. 
Literasi informasi adalah seperangkat keterampilan (skills) 
yang dapat dipelajari. Paling sederhana penerapan dari literasi 
informasi ini adalah dengan membaca dan menciptakan budaya 
baca. Sebuah keterampilan apabila dilakukan berulang-ulang 
dan terus menerus maka akan menjadi sebuah kebiasaan (habit). 
Kebiasaan yang dilakukan oleh banyak orang sampai turun 
tenurun akan menjadi sebuah kebudayaan. Maka untuk 
menciptakan generasi-generasi literet harus banyak membaca. 
Dalam kondisi normal kegiatan ini akan sangat mudah dilakukan, 
namun dalam kondisi darurat seperti masa pandemi Covid-19 ini 
bagaimana cara kita membaca, sedang buku tidak punya, 
perpustakaan tutup, tugas menumpuk, dan berbagai kendala 
lain.  
Di sinilah letak literasi informasi seseorang benar-benar diuji. 
Tidak hanya mahasiswa melainkan juga dosennya dalam rangka 
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menjalankan kuliah daring. Meski bagaimanapun kuliah daring 
juga membutuhkan referensi. Bagi dosen atau mahasiswa yang 
terbiasa menggunakan referensi cetak maka akan sangat 
terbebani, dan belum tentu juga yang sudah terbiasa 
menggunakan referensi online atau elektronik mampu 
mengaplikasikannya dengan bijak. 
Apa hubungan referensi dengan literasi informasi? Melalui 
literasi informasi seseorang dapatmemperoleh informasi secara 
cepat dan tepat untuk dapat digunakan sebagai referensi dalam 
pembelajaran. Justru dalam kuliah daring inilah perlunya 
referensi yang tepat untuk lebih dapat dipahami dan mampu 
diterima mahasiswa. Lalu bagaimana bagi seseorang yang tidak 
terbiasa berliterasi atau tidak mengetahi bagaimana literasi 
informasi itu dilakukan.  
Bukan menjadi barang tabu lagi bahwa pencarian informasi 
melalui internet sudah menjadi hal yang lumrah dilakukan 
terutama dikalangan akademisi. Namun sejauh mana 
kemampuan mereka dalam menelusuri informasi tentu tidak 
sama, artinya kemampuan literasi informasi yang berbeda akan 
mempengaruhi perilakunya dalam mencari informasi, termasuk 
juga kualitas informasi yang didapatkan 
Literasi informasi tidak hanya sebatas dilakukan untuk 
mendapatkan informasi dari koleksi cetak, melainkan juga untuk 
informasi dari koleksi digital. Tidak hanya sebatas melalui 
perpustakaan digital, melainkan juga melalui sumber daya digital 
lainya.Keberadaan perpustakaan digital menjadi sangat penting 
saat ini, begitu banyak sumber referensi digital di dalamnya yang 
dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam kuliah daring ini.  
Lagi-lagi karena kebiasaan mencari informasi yang 
konvensional masih menjadi budaya dikalangan mahasiswa, 
keberadaan koleksi perpustakaan digital belum memberikan 
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manfaat yang maksimal bagi mereka. Kita ambil contoh Pusat 
Perpustakaan IAIN Tulungagung telah memiliki fasilitas E-
PUSTAKA dengan berbagai macam koleksi e-book didalamnya. 
Namun sampai saat ini belum ada 50% dari jumlah mahasiswa 
IAIN Tulungagung yang memiliki akses untuk memanfaatkan 
koleksi digital di dalamnya. Adanya Repository IAIN 
Tulungagung yang menyimpan ribuan koleksi tesis elektronik 
yang disajikan secara full acces serta beberapa koleksi e-jurnal 
juga belum bisa dimanfaatka secara maksimal oleh mahasiswa 
Dimasa pandemi Covid-19 inijuga banyak penerbitan jurnal 
internasional yang memberikan akses secara cuma-cuma 
terhadap koleksi digital mereka untuk mendukung proses 
pembelajaran secara daring, misal:  
1. Cambridge University Press: 
https://www.cambridge.org/about-us/covid-19/ 
2. Taylor and Francis: 
https://taylorandfrancis.com/coronavirus/ 
3. Elsevier: https://www.elsevier.com/connect/coronavirus-
initiatives 
4. Springer: 
https://www.springernature.com/…/rese…/campaigns/c
oronavirus 
5. SAGE: https://journals.sagepub.com/coronavirus 
 
Bagi akademisi yang paham akan berharganya koleksi 
elektronik ini pasti akan memanfaatkannya dengan baik, karena 
untuk melanggan misal satu jurnal tersebut setidaknya puluhan 
bahkan ratusan juta uang perlu digelontorkan instansi, tentu ini 
bukan maksud memanfaatkan kesempatan dalam keterpurukan. 
Akses gratis ke berbagai penerbit buku dan jurnal internasional 
tersebut memang disediakan untuk memfasilitasi para 
akademisi untuk tetap belajar dan meneliti ditengah pandemi 
Covid-19 yang terjadi. 
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Kembali ke literasi informasi, seberapa pentingnya? 
Jawabnya amat sangat penting sekali, terutama dalam kondisi 
seperti saat ini. Kuliah daring perlu didukung dengan teknologi 
informasi dan penguasaanya, juga dibutuhkan kemampuan 
literasi informasi, karena dengan kemampuan literasi informasi 
yang baik, dosen maupun mahasiswa akan lebih memahami 
materi dengan bermodalkan berbagai macam sumber referensi 
elektronik yang diperoleh, dibaca dan dipahami sebelum 
perkuliahan daring dilakukan. Literasi informasi disini tentang 
bagaimana seseorang mampumenyadari kebutuhan akan 
informasi untuk kuliah daring, mencari, mendapatkan, 
mengevaluasi dan memanfaatkan informasi tersebut secara baik 
dan bijak.Oleh karenanya, siapapun yang tidak terbiasa 
melakukan literasi informasi akan sangat kesulitan dalam 
menjalankan kuliah daring yang masih jauh dari kata efektif. 
Mahasiswa yang tidak terbiasa membaca dan mencari informasi 
terkait materi perkuliahan yang akan dijalankan tidak akan 
pernah dapat mengikuti kuliah daring ini dengan baik. 
